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Tanaman kedelai mulai ditanam di Indonesia pada tahun 1750.Tanaman ini
diduga berasal dari China, Manchuria dan Korea (Suprapto, 1999). Kedelai (Glycine
max L.) merupakan komoditas tanaman pangan penghasil protein yang populer
dikalangan masyarakat Indonesia. Berbagai produk makanan olahan kedelai telah
dikenal seperti tahu, tempe, susu dan lain sebagainya. Kebutuhan akan konsumsi
kedelai semakin meningkat seiring dengan bertambahnya penduduk, meskipun
produksi kedelai pada bulan Juli 2012 mencapai 1,2 juta ton, akan tetapi produksi
kedelai menurun drastis dari kebutuhan yang telah direncanakan, yaitu sebesar 1,9
juta ton. Oleh karena itu, kekurangan kebutuhan kedelai didalam negeri harus
dipenuhi dari impor terutama dari Amerika (Hidayat, 2012).
Permintaan pasar yang terus meningkat setiap tahunnya secara langsung
menuntut agar ditingkatkannya produksi kedelai dalam negeri guna menjamin
ketersediaan kedelai sebagai bahan baku berbagai produk  pangan, sejalan dengan
pertambahan jumlah penduduk, membaiknya pendapatan per kapita, meningkatnya
kesadaran masyarakat akan kecukupan gizi dan makanan. Sementara itu produksi
dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan sehingga masih diperlukan impor
kedelai (Rukmana & Yuniarsih, 2004). Kebutuhan kedelai dalam negeri saat ini
mencapai angka 2 ton pertahunnya, sedangkan produksi kedelai nasional baru
mencapai angka 775.710 ton pada tahun 2008, sehingga dibutuhkan impor kedelai
sekitar 1,2 juta ton (Deptan, 2009).
Penambahan luas area lahan penanaman kedelai dapat dilakukan pada lahan
tegakan yang berusia muda (tajuknya belum tinggi dan belum saling menaungi).
Salah satu upaya pencapaian swasembada kedelai dan dalam upaya efesiensi lahan
dan pemanfaatan cahaya matahari, tanaman kedelai dapat ditanam disela-sela
tanaman karet ataupun tanaman kelapa sawit, terutama pada saat tanaman karet
ataupun tanaman kelapa sawit belum menghasilkan. Pengembangan usaha tani
tanaman pangan seperti kedelai dilahan tegakan sebagai tanaman sela banyak
menghadapi kendala, antara lain adalah tanaman yang tumbuh dibawah naungan
menunjukkan karakter tumbuh yang berbeda dengan tanaman tanpa naungan.
Menurut Harjono (2000), disamping memanfaatkan kelapa sawit sebagai naungan,
tanaman sela ini juga merupakan pola tanam yang mengarah pada pemanfaatan dan
penanggulangan gulma, meskipun tanaman sela ini juga bisa menghasilkan uang.
Analisis pertumbuhan merupakan suatu cara untuk mengikuti dinamika
fotosintesis yang diukur oleh produksi bahan kering. Pertumbuhan tanaman dapat
diukur tanpa mengganggu tanaman, yaitu dengan pengukuran tinggi tanaman atau
jumlah daun, tetapi sering kurang mencerminkan ketelitian kuantitatif. Akumulasi
bahan kering sangat disukai sebagai ukuran pertumbuhan. Akumulasi bahan kering
mencerminkan kemampuan tanaman dalam mengikat energi cahaya matahari melalui
proses fotosintesis, serta interaksinya dengan faktor-faktor lingkungan lainnya
(Sumarsono, 1991).
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh naungan
terhadap pertumbuhan tanaman kedelai dan untuk mengetahui interaksi antara
varietas kedelai dan naungan terhadap pertumbuhan tanaman kedelai.
1.3  Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai varietas
Kedelai yang dapat beradaptasi dan tumbuh dibawah naungan pada lahan gambut
1.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Naungan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kedelai
2. Terdapat interaksi antara naungan dan varietas kedelai terhadap pertumbuhan
tanaman.
